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HASIL DAN PEMBAHASAN

'. Hasil Isolasi bakteri hidrokarbonoklastik
Hasil isolasi dan pemurnian isolat bakteri dari 6 (enam) stasiun dan 4 (empat) daerah

serakaran tanaman diperoleh sebanyak 117 isolat seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah isolat bakteri yang diperoleh

‘ Asal isolat Pengenceran Pengenceran | Pengenceran | Jumlah

| 10 107 10°°
Stasiun 1 9 6 2 17
Stasiun 2 10 7 1 18
Stasiun 3 9 5 3 17
Stasiun 4 6 5 i 12
Stasiun 5 5 3 2 10
Stasiun 6 5 3 i 9
Perakaran Nypa sp 7 e i 12 -
Perakaran 4 - - 4
Avicennia ’ '
Perakaran spesies X '8 1 - 9
Perakaran 4 3 2 9 i
Sonneratia

Jumlabh total 117

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 117 isolat yang diperoleh yang banyak
Jidapatkan isolat adalah dari stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3, sedangkan jumlah isolat yang
naling sedikit adalah dari perakaran Avicennia. Hal ini diduga berkaitan erat dengan faktor

ingkungan pada masing-masing tempat pengambilan sampé€l seperti yang tertera pada Tabel
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- .. Hasil Seleksi [ dan seleksi I
i
| Selekst [ dilakukan untuk memilih bakteri yang mampu tumbuh pada lingkungan
o mengandung minyak bumi sehingga bakteri yang dapat tumbuh pada seleksi I adalah
“wcreri yang mampu tumbuh pada lingkungan yang mengandung minyak bumi (Gambar 7).
. =ksi I dilakukan untuk memilih bakteri yang dapat menggunakan hidrokarbon minyak

wumi sebagai satu-satunya sumber karbonnya (Gambar 8). Jumlah isolat bakferi yang

Lmeroleh dari proses seleksi [ dan I disajikan pada Tabel 2.

A
Gambar 7. Hasil proses seleksi 1

Keterangan : A. Medium + minyak bumi
B. Bakteri yang tumbuh

Gambar 8. Hasil proses seleksi 2

Keterangan : A. Minyak bumi
B. Lapisan pertumbuhan bakteri
C. Medium cair




Tabel 2. Jumiah isolat hasil seleksi I dan seleksi {1

(W)
wn

Asal isolat

Jumlah isolat yang
lolos seleksi [

Jumlah isolat yang
lolos seleksi 11

Kode isolat

Stasiun 1 15 6 HW, - HWq
Stasiun 2 14 2 HW,, HWg
Stasiun 3 17 3 HWo-HW 4
Stasiun 4 7 1 HW,
Stasiun 5 9 i T
Stasiun 6 8 1 HW i3
Perakaran Nypa sp 9 - - -
Perakaran Avicennia 3 - -
Perakaran spesies X 8 - -
Perakaran Sonneratia 7 4 HWs-HW 4
Jumlah 97 17

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 117 isolat yang diperoleh, sebanyak 97 isolat

vang mampu tumbuh pada lingkungan yang mengandung minyak bumi dan hanya 17 isolat

vang mampu menggunakan minyak bumi sebagai satu-satunya sumber karbon (C).

Tabel 3. Parameter kimia sedimen pada lokasi pengambilan sampel

: Stasiun | Stasiun | Stasiun | Stasiun | Stasiun | Stasiun | Perakaran | Perakaran | Perakaran | Perakaran
L 1 2 3 4 5 6 Avicennia | Nypa sp spesies X | Sonneratia
| 337 6,89 5,79 7,52 7.41 7,57 5,44 5,77 5,60 6,22
j L 4,39 1,87 3,75 2,04 2,54 2,39 2.32 2.86 3,24 2,60
irzznik
-otal | 0,38 0,16 0,36 0,18 0,21 0,19 0,17 0,21 0,29 0,19
#Bray | 12,60 6,60 18,17 3sdd 4.80 10,35 11,25 10,80 9,15 10,50
i-dd 1,60~ 1,28 1,92 1,60 1,60 1.35 1,60 2,24 1,92 1,60
iz 17,40 8,15 17,40 34,80 39,15 26,10 6,52 3,26 435 3,26
L3 5,40 5,30 5,63 9,83 8,88 8,23 3,55 420 3,55 3,75
il 1,05 0,70 1,02 2,05 1,22 1,45 1,61 1,64 2,55 3,06
LTK 34,80 30,45 34,80 52,50 56,12 43,50 21,75 24,80 19,58 26,10
ui-dd 0,98 fu 0,23 tu tu tu 0,14 0,07 0,07 tu
Hdd | 0,12 tu 0,12 tu tu tu 0,10 0,06 0,11 tu
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3. Hasil Karakterisasi morfologi koloni isolat bakteri hidrokarbonoklastik

Karakter morfologi koloni dari 17 isolat yang lolos seleksi II disajikan pada
Tabel 4, 5, dan 6. Dari 17 isolat sebagian besar (14 isolat) memiliki karakter koloni pada
medium NA tegak berbentuk filiform dan 2 berbentuk villous, dan 1 isolat berbentuk beaded.
Pertumbuhan pada medium NA miring menunjukkan bentuk pertumbuhan spreading
(47,06%), echinulate (47,06%), -dan arborescent (5,88%). Dari 17 isolat yang diperoleh
sebagian besar bersifat fakultatif anaerob (64,71%), dan sisanya bersifat aerob (35.29%).
Kalau diamati memang sangatA dimungkinkan bahwa bakteri yang ditemukan bersifat
takultatif anaerob, hal ini karena -:kondisi sedimen yang terkadal}g tergenangi oleh air sungai
iika sedang pasang sehingga kondisinya anaerob, sedang pada saat lain kondisinya tidak

rergenangi pada saat surut.

Tabel 4. Pertumbuhan pada medium NA tegak dan NA miring dan kebutuhan
akan oksigen :

Kode Pertumbuhan pada | Pertumbuhan pada | Kebutuhan akan
isolat . medium NA tegak medium NA miring | oksigen
HW, - iliform Spreading Aerob
HW, Filiform Spreading Fakultatif anaerob
HW; Filiform Spreading Fakultatif anaerob
HW, Filiform Arborescnt Aerob
HW; Filiform Spreading Fakultatif anaerob
HW, Filiform Spreading Fakultatif anaerob
HW; Filiform Spreading Fakultatif anaerob
HW; Filiform Echinulate Fakultatif anaerob
HW, Filiform Echinulate Aerob
HWjyg Filiform Echinulate Aerob
HW Villous Echinulate Fakultatif anaerob
HW,, Villous Echinulate Fakultatif anaerob
HWi3 Beaded Echinulate Fakultatif anaerob
HW 4 Filiform Spreading Aerob
HW ;5 Filiform Echinulate Aerob
HW, Filiform Spreading Fakultatif anaerob
HW; Filiform Echinulate Fakultatif anaerob




Tabel 5. Pertumbuhan pada medium NA Lempeng

Kode Warna Bentuk Tepian Elevasi
isolat
HW, Kuning Bulat, tepi kerang Udulate Low convex
HW, Krem Lonjong Entire Low convex
HW; Putih Konsentris Entire Effuse
HW,4 Krem Tidak jelas -
HW; Krem Konsentris Undulate Effuse
HW¢ - | Kuning muda Bulat Entire Effuse
HW, Krem Bulat tepi kerang Undulate Low convex
HW; - | Kuning muda Tidak beraturan Lobate Low convex
HW, Krem Tidak beraturan Lobate Effuse
HWio Krem Tidak beraturan Fimbriate Effuse
HW,, Krem Tidak beraturan Fimbriate Effuse
HW, Krem Bulat, tepi kerang Ciliate Low convex
HW;5 Kuning muda Konsentris Ciliate Effuse
HW4 Putih Bulat, tepi kerang FEntire Effuse
HW;;5 Kuning Tidak beraturan Undulate | Covex rugose
} keputihan
HW - Kuning Konsentris Ciliate Effuse
keputihan
HW,- - Putih Konsentris Entire Effuse
.| kekuningan

Tabel 6. Morfologi sel, sifat Gram, dan endospora isolat bakteri hidrokarbonoklastik

indigen
Morfologi sel yang diamati
Isolat :
Bentuk Sel Sifat Gram Endospora

HW, Kokus Positif Tidak ada - -
HW, Basil Positif Ada
HW; Kokus Negatif Tidak ada
HW4 Kokus Positif Tidak ada
HW; Basil Positif Ada
HWq Kokus Positif Tidak ada
HW; Basil Negatif Ada
HWsg Basil Positif Ada
HWgq Kokus Positif Tidak ada
HWjo Kokus Negatif Tidak ada
HWy Kokus Negatif Tidak ada
HWip Basil Positif Ada
HWy; Kokus Negatif Tidak ada
HWi4 Kokus Negatif Tidak ada
HW s Kokus Negatif Tidak ada
HWie Kokus Negatif Tidak ada
HWy; Kokus Positif Tidak ada
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Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa karakteristik morfologi koloni dalam hal warna
rerdapat variasi yaitu dari warna putih, kuning keputihan, kuning, dan krem dengan bentuk
bervariasi antara bulat konsentris, bulat tepian kerang, dan yang lebih banyak adalah dengan
bentuk yang tidak beraturan. Demikian juga dengan tepi dan elevasi koloni menunjukkan
adanya keragaman diantara 17 isolat. Hal ini menunjukkan bahwa isolat yang didapatkan
memiliki variasi karakter morfologi vang cukup tinggi.
~ Berdasarkan karakter morfologi sel dapat dilthat bahwa iaolat yang didapatkan
hanya memiliki bentuk basilus dan kokus, dengan sifat gram positif dan negatif dengan
variasi ada yang membentuk spora dan ada yang tidak (Tabel 6).
Untuk memperoleh karakter yang lebih memadai dari isolat vang ditemukan maka
telah dilakukan karakterisasi sifat fisiologi isolat yang hasilnya ditunjukkan pada Tabel 7 dan
Tabel 8.

Tabel 7. Karakieristik fisiologi isolat bakteri pendegradasi hidrokarbon (uli indol,H2S dan pembentukan
gas, metil red, voges proskcuer, urea, sitrat, motilitas, pati, gelatin, katalase).

Karakterisasi fisiologi isofat bakteri yang diamati

fsotat Indofi H,S MR/VP  Sitrat Meotil Pati Gelatin~ Katalase  Urea
H\N1 = - —/+ - % s = + ES
sz - + —/+ + + = — + 4
HW; - - —/+ + - , - - ~
HW, - = ~ - —~ + - = -
HWs - - + - R -~ -
HW¢ 4 £ +/— o - = == - -
HW, = + 4 4 + + = .= + - -
HW;g = + +/— + - o + + —~
HWy - - /- R - - - + =
HW1 0 — — —/+ — i — . + +
HW; - + +/— - + + 4 + +
HW;» — + it + + + + + —
HW5 = = o P + + <= = + —
HWy - = == + - - - + -
HW s == = —/+ — + — - + —
HWi - - /-  + + - - - -
HW 4 Hifer + + = = - =

Keterangan + 1 Uji positif

—  : Uji negatif
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Tabel 8. Karakteristik fisiologi isolat bakteri pendegradasi hidroakarbon pada uji fermentasi karbohidrat
Uji Fermentasi
Glukosa Sukrosa Laktosa
HW, + + -
HW> + o ===
HW; - - .
HW, - + #*
HW;5 - - _
HWg + +
HW, + +
HW;y + +
HW,q + 4 _ . }
=+ +
+ +
+ +

Isolat

HW
HW, - |
HW ;5 . _
HWi4 - _
HWis - ¥
HW((; + -
HW 5 - - N

+ o+

+ o+ o+

Keterangan + 2 Uji positif
— - Uji negatif

Dari hasil karakterisasi morfologi (koloni dan sel) dan karakterisasi fisologis maka

akan didapatkan nama-nama dari masing-masing isolat bakteri indigen yang diperoleh.

CATATAN:

SAMPAI LAPORAN INI DIKUMPULKAN (TANGGAL 9 NOPEMBER 2008), MASIH
ADA TAHAP PENELITIAN YANG MASIH BERJALAN YAITU IDENTIFIKASI
BAKTERI DAN OPTIMASI BAKTERI. HAL INI DIKARENAKAN ADA KENDALA
TEKNIS DI LABORATORIUM.

HASIL LENGKAP DAN LAPORAN LENGKAP DARI SEMUA TAHAP PENELITIAN
INI AKAN DAPAT DILAPORKAN PADA AKHIR BULAN NOPEMBER 2008.




yodwopayy

- g 2 - - - . s - - )
- 5 + = 2 + i - - (%
BSOI U
+ + )
+ + + + - + - - + wesy
BSOS
g 2 - + = » = - + s8D
+ + “+ -+ - - " + -+ musy
. TR
£ - 5 - - - - + 5 Bl wiupolq
& + + - - + ‘ - + + ISB[BIBY 1) weoepy
- + - 2 - - - - - unepRn
" + - - - + “ - . ned
+ - + - . + . + + SENO
- + + + + - + + - 1RIJIS
- - - E + - - + + dA
- + + + 2 s = - - M
- + + + : : . + 5 S'H
: £ # o+ 2 : * - ’ lopug
UpE NeplL], Py epy Bpe NepLl epy epe epl], epe jepl], EpY Lpe qepLL riodsopuyg
() snyjoy] (+) 1ses] (=) 1seq (+) snyoy (+) pseg] (4) snyoy (-) snyjoy, (+) piseg (4) snyoy KI5 JBJIS UBP [98 YNJudg
RITE)
qoIYy qolarur qororuR qoJarur qorarue qosay ﬁmmmm_ﬂ”.m wmmﬁﬂﬁ qoIay ...wwm_mum_mww__w wnipaw gped
JpenyeJ Juenye. JuenYe.] ey : URYNQUInLI g
epnu
wary wary ynng wary duiuny BILIB AN
auruny wary| epnw uruny| oy ) .
: : duadwa
XadU0d Mo Xadioo oy asnflir asnfliy { asnfly asnfly Xaal00 HO'f Y202 MO7] ISBAI[7] avdw wpud
. i ] GEYNQUINLI |
anqory ADGO'] ADINPUN) U] ADINPLU) ! AU AU B APINPU day,
LIRS 21N 2 SLHUDS . quead
o T I e B P T R A
. y uvynqunyiad sl
D)UY DU Sutppaids Buipnaids Buipnauds HHAISAUOGA Buippaads. Buippaids Buippaads Nuag 1638 gped
i UBYNQqUINLI g
uiofiyng Uriofijf ut1ofij .y waofijig 1o/ wiaofing Loy . eriieg utdofizg Weday aede vpud usynquingig
O6AVH T¥]0S] SAAH IEjOs] LAAH Ju[os] 9AAH 1E108) SAAH 18I08) PAVH Jv108] AV JB[OS] TAATT 1B]OS] TAAH JB[OS] ALLSILIAYHY

UDTTPUT YNSLOUOGIROIPIY LINYRG R[OS [SEYITIUIP] URP ISLSTIONRIRY [ISPL] 6 [2qu ]




Noduropy]

4 5 - - - - - seny
g ¥ + + i - + + wesy
- BSOIU]
= - + - - - - - sS85y
= + 7 - - + + '+ wesy
Bso.ng |
= - + - - < - - sBn)
» + - E - + + + wesy —
BsoyN it
5 . . . : = = o M&_w 1N weowpy
. i = ) P * T " ISEIBINY
4 - - E "+ + - uyepPn
- B - - + + » 8
% + -+ + e + + + SBHINON
+ + % -+ + - - FLEITH
- ¥ + b + - + dA
+ 3 = - + + + - HIN
- . : ) . : 5 + SH
- - - - - il - - opuj
gpe yepl], Bpe yepl], epe yepl], Epe NepL], Bpe Nepi], vpy EPY ¥epLL epe jeplL wiodsopuy
(4) snyjoy (-) snyoy (-) snyoy (=) snsjoy () snyoy (+) nseg (=) snyoy () snyoy WAL JBJIS UBD [9S YNIUdg
qosaeuy qoiseue qoJaus qoJogue qoJorue By UIIsHO uBYY E:Ew_._”_usva i
Jnenye{ Jnenye qoday qolay SHEL L JemEd JHeHnE whImnge uByRuINLI
epnur Furuny epnw duuny upnw Juiuny unng epnu guruny wary wary BUIBAN
syl asnfjy 280314 Xaauo,) asnfl’q sl X102 4077 asnfliy ISBAI[ ] duaduwoy
Judu upyd
Ly LIS P AU LZ®) AN, ) AIDLAGUIL] oy, UBYNQUINEID J
3ueiey — Uy [TAEN
SLIUASUOY SLAUASUOY URInIRIaQ YepI ], ueida ey ' : uedoy weing NRpL], oy
£ uryngungaad A
AP Suipnaids AP Suippods 2PN DIUNLIY DU DRI o 1u3ws wpud
£ TRy HRYNQUInGLJ
wA0fi)1.f uLiofifl g waofijlg utdofijn.g papvagy SHOJLA snojji | uriofiyg 38y aude eped uBYNQUNLRJ
LYANH 19]08] 9TAAH JEJ0S] STAAH 1vjos] PTAAH JBjosy E1ASH 1¥jos| TIMH Jujosg TTAAH 1v[08] 0T AAH 1¥]0S] it il

UDTIPUT YOSROUOGIRYOIPTY LIDPTG 1R[OS] ISEYINUIP] URP ISBSLIdINRIRY [ISRI] "6 [oqu [, ueinfun




